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A. Bab I (Latar belakang masalah) 

Pada tahun 2008 PDRB Kabupaten Takalar sebesar 6.19 persen yang 

merupakan pertumbuhan yang paling rendah, dan pertumbuhan ekonomi tertinggi 

pada tahun 2014 PDRB Kabupaten Takalar mencapai 9.76 persen. Namun, pada 

tahun 2016 ke tahun 2017 merupakan penurunan laju pertumbuhan ekonomi yang 

paling tinggi dengan penurunan pertumbuhan sebesar 2.24 persen yaitu dari 9.61 

persesn turun menjadi 7.37 persen. Sedangkan peningkatan yang paling tinggi 

hanya sebesar 2.22 persen yang terjadi di tahun 2012 ke tahun 2013. Artinya 

kondisi perekonomian Kabupaten Takalar tidak stabil. Pemerintah harus lebih 

mengoptimalkan perannya dalam menciptakan lapangan pekerjaan di semua 

sektor agar masyarakat bisa terserap ke dalamnya dan mendapatkan pendapatan 

perkapita. PDRB perkapita daerah merupakan salah satu alat untuk bisa mengukur 

tingkat kesejahteraan penduduk disuatu daerah. Semakin tinggi pendapatan 

perkapita yang diterima, semakin tinggi daya beli penduduk, dan kemampuan 

yang bertambah ini dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga 

pemerataannya semakin membaik dan dapat mengurangi kemiskinan serta 

kesulitan-kesulitan lain dalam masyarakat (Iswara, 2014). 



Kondisi upah minimum dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, 

seiring dengan semakin tingginya harga kebutuhan hidup masyarakat. Pada tahun 

2008 upah  minimum sebesar Rp 740.000, dan tahun 2017 mencapai Rp 

2.500.000, jika dilihat dari tahun 2008 sampai tahun 2017 upah tiap tahunnya 

meningkat berkisar sebesar Rp 200.000. namun, besarnya upah yang diterapkan 

belum tentu mampu mencukupi kebutuhan hidup para pekerja. 

 

B. Bab II (Tinjauan Teoritis) 

Kaum klasik juga percaya bahwa dalam keseimbangan semua sumber 

daya, termasuk tenaga kerja, akan digunakan secara penuh (fully-employed). 

Mulyadi (2014:71) beberapa pengertian yang berhubungan dengan 

ketenagakerjaan, yaitu: 

1. Tenaga Kerja (Manpower) 

Adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh 

penduduk dalam suatu negara yang memproduksikan barang dan jasa jika ada 

permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi 

dalam aktivitas tersebut. 

2. Angkatan Kerja (Labor Force) 

Adalah bagian dari tenaga kerja yang sesungguhnya terlibat, atau berusaha 

untuk terlibat, dalam kegiatan produktif, yaitu produksi barang dan jasa. 

3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (Labor Force Participation Rate) 

Adalah menggambarkan jumlah angkatan kerja dalam suatu kelompok umum 

sebagai persentase penduduk dalam kelompok umur tersebut. 



      
              

            
        

4. Tingkat Pengangguran (Unemployment Rate) 

Adalah angka yang menunjukkan berapa banyak dari jumlah angkatan kerja 

yang sedang aktif mencari pekerjaan. Pengertian menganggur di sini adalah 

aktif mencari pekerjaan. 

      
                                    

                     
        

5. Pengangguran Terbuka (Open Unemployment Rate) 

Pengangguran terbuka atau pengangguran adalah bagian dari angkatan kerja 

yang sekarang ini tidak bekerja dan sedang aktif mencari pekerjaan. 

6. Setengah Menganggur (Underemployment) 

Adalah perbedaan antara jumlah pekerjaan yang betul dikerjakan seseorang 

dalam pekerjaannya dengan jumlah pekerjaan yang secara normal mampu 

dan ingin dikerjakannya. 

7. Pengangguran Friksional (Unemployment Frictional) 

Adalah pengangguran yang terjadi akibat pindahnya seseorang dari suatu 

pekerjaan ke pekerjaan yang lain, dan akibatnya harus mempunyai tenggang 

waktu dan berstatus sebagai penganggur sebelum mendapatkan pekerjaan 

yang lain tersebut. 

8. Pengangguran Struktural (Unemployment Structural) 

Adalah pengangguran yang disebabkan karena ketidakcocokan antara struktur 

para pencari kerja-sehubungan dengan keterampilan, bidang keahlian, 



maupun daerah lokasinya dengan struktur permintaan tenaga kerja yang 

belum terisi. 

C. Bab III (Metodelogi Penelitian) 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut 

(Herman dan Yusran, 2017: 5) Penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan 

penelitian yang bersifat objektif mencakup pengumpulan dan analisis data 

kuantitatif serta menggunakan metode pengujian statistik. Penelitian ini dilakukan 

di Kabupaten Takalar. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan berupa 

data Upah Minimum Regional dan data rata-rata lama sekolah, Badan Pusat 

Statistik Daerah Takalar berupa data pertumbuhan ekonomi dan data penduduk 

daerah Takalar yang bekerja, dan sumber-sumber yang terkait dalam kurun waktu 

2008-2017. 

 

D. Bab IV (hasil Dan Pembahasan) 

1. Dari hasil penelitian diketahui bahwa, variabel Upah Minimum Regional 

(UMR) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kabupaten Takalar. 

2. Dari hasil penelitian diketahui bahwa, variabel rata-rata lama sekolah 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Kabupaten Takalar. 



3. Dari hasil penelitian diketahui bahwa, variabel pertumbuhan ekonomi  

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

di Kabupaten Takalar. 

 

E. BAB V (penutup) 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

adapun saran yang dapat diberikan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah 

Bagi pemerintah daerah, diharapkan agar lebih memperhatikan dan 

memprioritaskan pendidikan dan keterampilan sehingga peningkatan 

kualitas daya manusia yang nantinya akan menjadi pribadi yang siap 

pakai dan kreatif. Selain itu, pada akhirnya sumber daya manusia yang 

berkualitas tersebut yang akan dapat menjadi pelaku-pelaku ekonomi 

yang bermutu dan memajukan perekonomian di kabupaten/Kota 

khususnya di Kabupaten Takalar. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan alangkah baiknya dapat 

mengembangkan lagi penelitian yang telah ditulis oleh peneliti ini dengan 

melihat atau menambah faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Takalar. Peneliti dalam penelitian 

ini sadar bahwa masih banyak kekurangan dan perlu ditambahkan maupun 

diperbaiki sehingga menjadi lebih baik. 
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